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ABSTRAK

Berubahnya metode pembelajaran di sekolah dari cara
klasikal dan tatap muka menjadi metode online yang memicu
terjadinya stres pada remaja. Salah satu faktor yang bisa
menyebabkan terjadinya perubahan dalam siklus menstruasi
pada remaja putri adalah adanya gangguan emosi atau stress.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa hubungan
tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri
dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kuta Utara.
Desain dalam penelitian ini adalah analitik korelasi dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel yang dilibatkan sebanyak
269 remaja putri di SMA Negeri 1 Kuta Utara yang diambil
dengan teknik probability sampling yaitu stratified random
sampling. Pengumpulan data menggunakan Kkuisoner
Depression Anxiety Stres Scale 42 (DASS 42) dengan metode
online menggunakan google formulir dan uji statistik yang
digunakan adalah uji fisher exact test. Hasil dari penelitian ini
adalah sebanyak 201 responden (74.4%) mengalami stres
sangat berat dan sebanyak 148 responden (55.0%) mengalami
siklus menstruasi tidak teratur. Hasil uji fisher exact test,
didapatkan nilai p-value 0,001 sehingga nilai p<0,05 yang
menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat stres dengan
siklus menstruasi pada remaja putri dalam pembelajaran
daring di SMA Negeri 1 Kuta Utara. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagian besar remaja putri mengalami
tingkat stres sangat berat dan mengalami siklus menstruasi
tidak teratur.
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PENDAHULUAN
Masa remaja adalah suatu periode dalam kehidupan individu di mana ekplorasi psikologis

dilakukan untuk menentukan identitas diri. Selama masa transisi dari masa kanak-kanak ke remaja
individu mulai mengembangkan cita-cita abstrak dan konsep diri menjadi lebih jelas. Populasi
remaja usia 15-24 tahun di Indonesia sebesar 17% dari total penduduk Indonesia. Remaja putri
sebesar 68% berusia 15-19 tahun, 36% berusia 20-24 tahun dan remaja putra sebesar 61% berusia
15-19 tahun, 39% berusia 20-24 tahun (1). Pembagian usia remaja dibagi menjadi tiga tahap
menurut tingkatan usia yaitu remaja awal usia 11-14 tahun, remaja pertengahan usia 15-17 tahun,
dan remaja akhir usia 18-21 tahun. Berdasarkan hasil survei KPAI, sebesar 79,9% remaja
mengalami peningkatan stress karena interaksi dikelas menurun dan guru hanya memberikan tugas
saja. Menurut Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI), menyatakan
bahwa 64,3% dari 1.522 orang mengalami stress selama masa pandemi COVID-19. Responden
tersebut terdiri dari perempuan berusia dari 14-24 tahun (2). Masa remaja merupakan masa dimana
seorang anak mengalami perubahan fisik, psikis, dan pematangan fungsional organ reproduksi.
Peristiwa terpenting yang terjadi pada remaja putri adalah datangnya haid pertama yang dinamakan
menstruasi (3).

Siklus menstruasi yang normal secara fisik menggambarkan bahwa organ reproduksi
cenderung sehat dan bebas dari masalah. Dengan sistem hormonal yang baik, produksi sel telur
yang terus menerus dan siklus menstruasi yang teratur, wanita akan lebih mudah untuk hamil,
mengatur kehidupan sehari-hari dan menghitung masa subur mereka dengan siklus menstruasi
yang normal. Menstruasi adalah bagian dari siklus menstruasi dan bagian penting dari siklus
reproduksi wanita (4). Menstruasi biasanya berlangsung 5 sampai 7 hari, dengan kehilangan darah
rata-rata 35 — 50 ml tanpa pembekuan darah (5). Siklus menstruasi adalah perubahan bulanan alami
pada organ reproduksi wanita. Siklus menstruasi adalah waktu dari hari pertama menstruasi sampai
datangnya siklus menstruasi berikutnya, sedangkan panjang siklus menstruasi adalah jarak dari
tanggal dimulainya menstruasi sebelumnya ke awal siklus menstruasi berikutnya. Siklus
menstruasi wanita biasanya 21-35 hari, hanya 10-15% wanita yang memiliki siklus 28 hari, 3-5
hari, dan ada yang 7-8 hari (6).

Siklus menstruasi wanita biasanya 21 sampai 35 hari, hanya 10 sampai 15% wanita yang
memiliki siklus 28 hari dan durasi menstruasi 3-5 hari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
jika siklus menstruasi berlangsung kurang dari 21 hari atau lebih dari 35 hari disebut gangguan
siklus menstruasi (7). Siklus menstruasi dipengaruhi oleh status gizi, berat badan, gangguan
reproduksi, aktifitas berlebihan dan stres (8). Gangguan emosional atau stres bisa menjadi
penyebab siklus menstruasi tidak teratur meski perubahan siklus menstruasi tidak terjadi begitu
saja saat wanita mengalami stres. Stres adalah respons fisik dan psikologis terhadap setiap tuntutan
yang menyebabkan ketegangan dan mengganggu kehidupan sehari-hari (9).

Menurut Charles D. Speilberger, stres adalah kebutuhan eksternal yang menyerang

seseorang, seperti objek di lingkungan atau stimulus yang secara obyektif berbahaya. Gangguan
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ini bisa dirasakan oleh semua individu tanpa memandang usia baik anak-anak, remaja, dewasa dan
lansia karena berbagai faktor seperti sekolah, keluarga, masyarakat dan pekerjaan. Tanda dan
gejala seseorang mengalami stress yaitu emosi tidak terkontrol, mudah letih dan Lelah, susah tidur,
tegang otot dan diare (10). Stres dapat dilihat dalam dua cara, stres baik dan stres buruk (distress).
Pembelajaran online dapat menyebabkan disfungsi hormonal, penyakit sistemik, penyakit tiroid,
kelebihan prolaktin dan gangguan menstruasi (11). Dampak stres pada remaja dapat menyebabkan
kesehatan mental dan sosial terganggu mulai dari kesulitan menerima pelajaran, putus sekolah,
ansietas, depresi dan bunuh diri. Hal ini karena, ketidakmampuan individu dalam mengatasi
ancaman mental, fisik, emosional dan spiritual yang mempengaruhi kondisi fisik. Dampak negatif
yang diakibatkan dari stres pada remaja memerlukan upaya untuk dapat mengenali stres. Sehingga,
stres pada remaja dapat dihindari atau dikurangi (12).

Kemunculan wabah penyakit Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) menyebabkan
adanya tatanan gaya hidup baru didunia yang mengakibatkan berubahnya sistem pembelajaran di
dunia. Banyak sector di dunia akibat pandemi COVID-19 termasuk Indonesia. (13). Pandemi
COVID-19 berdampak di bidang pendidikkan yaitu pembelajaran tidak diberbolehkan tatap muka
di sekolah melainkan dilakukan dirumah. Sehingga aktifitas belajar serta mengajar dilakukan
melalui daring atau pembelajaran online dari rumah menggunakan teknologi (14).

Masalah yang dapat timbul pada saat pembelajaran daring adalah stres, dan perubahan
metode pembelajaran dari metode klasikal dan tatap muka ke metode online dapat menimbulkan
berbagai respon pada remaja. Meskipun penyebab stres sama remaja merespons stres secara
berbeda. Penyebab stres lainnya termasuk tatanan konsep pendidikan yang baru, beradaptasi
dengan tatanan sosial baru. Stres yang dialami remaja dapat digolongkan normal, namun jika stres
berat, sering dan kronis dapat menurunkan prestasi akademik, mengganggu kemampuan
berpartisipasi dan berkontribusi dalam kehidupan sekolah, bahkan cenderung merusak perilaku
remaja. Meningkatnya stres di kalangan remaja terutama selama pembelajaran daring, karena
pandemi COVID-19 dapat mempengaruhi siklus mentruasi remaja (15).

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 di Indonesia menyebutkan bahwa 68% wanita usia 15 -
18 tahun di Indonesia melaporkan siklus menstruasi teratur, dan 13,7% mengalami siklus
menstruasi tidak teratur dalam satu tahun terakhir. Berdasarkan hasil survei Litbang Kompas,
sebesar 28,3% remaja mengalami stress ketika pembelajaran sekolah dilaksanakan secara daring.
Hasil penelitian yang dilakukan di Bali, dianalisis dengan menggunakan uji rank spearman test,
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan siklus menstruasi
dengan sebagian besar tingkat stres sedang sebesar 28,3% dan siklus menstruasi tidak teratur
sebesar 71,7% (16). Hasil penelitian lain didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara stres dan siklus menstruasi, hal ini menunjukkan bahwa tingkat stres berat dengan
siklus menstruasi tidak normal 28,9%. Sedangkan yang mengalami tingkat stres berat dengan
siklus menstruasi normal 15,5% (17). Sedangkan, hasil penelitian lain mengatakan tidak ada
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hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan siklus menstruasi, hasil menunjukkan bahwa
tingkat stres normal 53,8% dan siklus menstruasi normal 97,2% (18).

Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas (SMA) yaitu SMA Negeri 1 Kuta Utara
karena data menunjukkan bahwa Kabupaten Badung menduduki posisi kedua dengan jumlah
wanita tertinggi diprovinsi bali setelah Kota Denpasar dengan jumlah 273,614 jiwa, dan SMA
Negeri 1 Kuta Utara berada di Kabupaten Badung. Selain itu, rata-rata usia remaja sudah memasuki
masa SMA dan data menurut Kemendikbud tahun ajaran 2020/2021 menunjukkan bahwa SMA
Negeri dengan jumlah siswa terbanyak adalah SMA Negeri 1 Kuta Utara yaitu dengan jumlah total
siswa adalah 1645 siswa.

Peneliti melakukan studi pendahuluan menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stres
Scale 42 (DASS 42) melalui google form pada 20 remaja putri SMA Negeri 1 Kuta Utara yang
rata-rata berumur 16-18 tahun. Terdapat 14 siswi yang mengalami tingkat stres dan siklus
menstruasi tidak teratur dan enam siswi tidak mengalami stres dan siklus menstruasi normal.
Berdasarkan latar belakang penulis tertarik melakukan penelitian tentang hubungan tingkat stres
dengan siklus menstruasi pada remaja putri dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kuta
Utara. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat stres dengan siklus menstruasi

pada remaja putri agar dapat mengelola stress pada masa remaja.

METODE

Penelitian ini merupakan analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian adalah seluruh siswi SMA Negeri 1 Kuta Utara berjumlah 893 dan jumlah sampel
penelitian adalah 269. Penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu Probability sampling dan
ditentukan dengan metode stratified random sampling dimana hasil tersebut akan digunakan
menjadi sampel penelitian. Alat ukur yang digunakan adalah kuisoner yang akan diisi melalui
google form. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah berupa
instrument kuisioner tingkat stres berdasarkan acuan kuisoner Depression Anxiety Stres Scale 42
(DASS 42) oleh Lovibond and Lovibond pada tahun 1995 dan kuisoner siklus menstruasi yang
dibuat oleh peneliti sudah dilakukian Uji face validity oleh dua orang dosen expert dan telah
dinyatakan valid.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menentukan responden sesuai dengan
kriteria inkulsi dan eksklusi kemudian peneliti datang kesekolah untuk meminta absensi siswa dan
meminta no telepon siswa. Selanjutkan peneliti membentuk whatsapp grup. Kemudian peneliti
menjelaskan tujuan, hak responden dan maksud melakukan penelitian dan menjelaskan cara
pengisian kuisoner selanjutnya jika siswi setuju maka akan dilanjutkan untuk mengisi kuisoner
melalui google form. Penelitian ini menggunakan uji statistik fisher’s excat test karena uji chi
square tidak memenuhi syarat yaitu nilai expected tidak boleh kurang dari 5 (maksimal 20%

expected frequencies <5). Etika dalam penelitian ini adalah Lembar Persetujuan (Informed
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consent), Tanpa Nama (Anonymity), Kerahasian (Confidenliality), Manfaat (Benefience) dan
Keadilan (Justice). Penelitian ini telah mendapatkan keterangan laik etik dari Komisi Etik di
Institut Teknologi dan Kesehatan Bali dengan No0.04.0218/KEPITEKES-BALI/11/2022 pada
tanggal 25 Februari 2022.

HASIL
Karakteristik responden meliputi umur dan jurusan responden. Analisa univariat meliputi

analisa tingkat stres dan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 1 Kuta Utara.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=269)

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
() (%)
Umur
15 tahun 35 13.0
16 tahun 87 32.3
17 tahun 89 33.1
18 tahun 58 21.6
Kelas
X MIPA 51 19.0
X IPS 38 14.1
X1 MIPA 55 20.4
XI'IPS 39 14.5
X1l MIPA 49 18.2
XII'IPS 32 11.9
XIl IPB 5 1.9
Total 269 100.0

Berdasarkan tabel 1. dijelaskan bahwa dari total 269 responden hampir setengahnya
berumur 17 tahun sebanyak 89 (33,1%) dan sebagian kecil berumur 15 tahun sebanyak 35 (13%).
Sedangkan sebagian kecil adalah kelas XI MIPA sebanyak 55 (20,4%) dan sebagian kecil adalah
kelas XI1I IPB sebanyak 51 (19%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Tingkat Stres Remaja Putri (n=269)

Karakteristik Frekuensi Persentase
(f) (%)
Normal 5 1.9
Stres Ringan 7 2.6
Stres Sedang 18 6.7
Stres Berat 38 14.1
Stres Sangat Berat 201 74.7

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan sebagian besar mengalami stres sangat berat sebanyak
201 (74,4%) dan sebagian kecil tidak mengalami stres/normal sebanyak 5 (1,9%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan Siklus Menstruasi Remaja Putri (n=269)

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Teratur 121 45.0
Tidak Teratur 148 55.0
Total 269 100.0
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Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan sebagian besar mengalami siklus menstruasi tidak
teratur sebanyak 148 (55%). Sedangkan setengahnya mengalami siklus menstruasi teratur
sebanyak 121 (45%).

Tabel 4. Hubungan Tingkat Stres dengan Siklus Menstruasi pada Remaja Putri dalam

Pembelajaran Daring (n=269)

Tingkat Stres Siklus Menstruasi Total Fisher
Remaja Putri Exact
. Test
Tidak Teratur Teratur
f % f % f %
Normal 1 0,4 4 1,5 5 1,9
Stres Ringan 0 0 7 2,6 7 2,6
Stres Sedang 4 1,5 14 5,2 18 6,7 0,000
Stres Berat 14 5,2 24 8,9 38 14,1
Stres Sangat Berat 129 48 72 26,8 201 74,7
Total 148 55 121 45 269 100

Berdasarkan Tabel 4. menunjukan bahwa dari total keseluruhan responden yaitu 269
responden hampir setengahnya mengalami stres sangat berat dan siklus menstruasi yang tidak
teratur yaitu sebanyak 129 orang (48%) dan hampir setengahnya mengalami tingkat stres sangat
berat dan siklus menstruasi yang teratur yaitu sebanyak 72 orang (26,8%). Hasil uji analisis fisher
exact test tentang hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri dalam
pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kuta Utara didapatkan hasil dimana nilai p-value yaitu 0.001
sehingga nilai p-value <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa
ada hubungan kedua variabel yang signifikan. Maka diambil kesimpulan bahwa, ada hubungan
tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri dalam pembelajaran daring di SMA
Negeri 1 Kuta Utara.

PEMBAHASAN
Menurut hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kuta Utara terhadap 269

responden, 201 responden (74.7%) ditemukan mengalami stres sangat berat. Tingkat stres remaja
putri di SMA Negeri 1 Kuta Utara cukup tinggi hal ini dapat menimbulkan stres akibat konsep
pendidikan yang baru, tugas yang banyak, dan penyesuaian dengan tatanan sosial yang baru.
Sejalan dengan teori Jatira (2021), yang menyatakan bahwa beberapa sekolah hanya memberikan
intruksi tugas kepada siswa, dan mengharuskan anak untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal
ini menyebabkan anak-anak mengalami stres dalam stressor akademik dan respon terhadap stressor
akademik saat mereka menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (10).

Penelitian Deswita (2021), menyatakan bahwa stres adalah suatu kondisi yang menghambat
jiwa seseorang untuk mencapai tujuan, namun dengan keterbatasan atau hambatan. Stres akademik
adalah stres yang muncul karena tekanan untuk memperoleh prestasi dan maju dalam persaingan
akademik yang semakin meningkat. Stres akademik siswi dialami karena hasil persepsi subjektif

terhadap perbedaan antara kebutuan lingkungan dan sumber daya yang sebenarnya dimiliki siswi.
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Stres disekolah adalah situasi dimana seorang siswi mengalami stres di sekolah karena tugas-tugas
yang tidak sesuai dengan kemampuan siswi. Sebanyak 39,7% responden mengatakan selalu takut
terkendala tugas yang tidak bisa diselesaikan/dikerjakan (19). Stres adalah respon tubuh terhadap
stressor psikososial, terutama berkaitan dengan stres mental dan beban hidup. Stress sering
digunakan untuk menggambarkan barbagai rangsangan intens sebagai respon fisiologis, prilaku, dan
subjektif terhadap stres (20).

Sejalan dengan Livana et al,. (2020), penyebab paling umum stres siswi di masa pandemi
COVID-19 adalah akademik. Banyaknya tugas yang dianggap berlebihan dan tuntutan waktu
pengumpulan yang relative cepat mengganggu kesehatan mental siswi. Siswi tidak bisa
mendapatkan istirahat yang cukup karena banyak tugas yang harus diselesaikan terlebih dahulu.
Lingkungan belajar berbeda ketika melakukan pembelajaran jarak jauh (21). Menurut Zwagery et
al., (2019), Tingkat kebisingan yang sangat mengganggu, sumber kebisingan tidak hanya di dalam
ruangan, namun juga di area yang lebih luas, misalnya di luar dan sekeliling ruang belajar. Usia
berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menoleransi stres, remaja cenderung mudah stres
dan memiliki emosi yang sangat kuat (22).

Penelitian Rezki, dkk (2019), menyatakan sebanyak 46,9% siswi mengalami stres sangat
berat, sebanyak 40,8% mengalami stres berat dan sebanyak 6.1% mengalami stres sedang (23).
Didukung oleh penelitian Fauzi (2021), yang menunjukkan ada hubungan tingkat stres dengan p
value 0,000 < 0,05 dan hasil yang didapat yaitu stres berat 37,5%, stres sedang 27,5% dan stres
ringan sebanyak 35% (24). Sejalan dengan penelitian Restunissa (2022), yang menyatakan sebanyak
47,8% responden mengalami stres berat, sebanyak 43,3% mengalami stres sedang dan sebanyak
8.9% mengalami stres ringan (9). Stres bersifat subjektif dan personal, dan walaupun stres itu sendiri
dapat dipahami dengan melihat atau merasakan perubahan yang terjadi pada dirinya, termasuk
respons fisik, mental dan perilaku masih ada orang yang tidak tahu bahwa mereka sedang stress saat
itu. Selain itu, durasi stres yang dialami seseorang dapat memengaruhi cara tubuh merespons. Jika
stressor yang dialami dalam jangka waktu panjang, responnya juga akan panjang sehingga dapat
mempengaruhi fungsi organ (9).

Siklus menstruasi dari 269 responden, didapatkan hasil bahwa remaja putri di SMA Negeri
1 Kuta Utara ditemukan mengalami siklus menstruasi tidak teratur, sebanyak 148 responden (55%).
Hal ini disebabkan karena terjadinya stres yang disebabkan banyaknya tugas, stres bisa
mempengaruhi hormon Luteinizing Hormone (LH) dan Follicle Stimulating Hormone Estrogen
(FSH) sehingga siklus menstruasi menjadi terganggu. Sistemik, terutama sistem saraf hipotalamus,
melalui prolaktin atau perubahan visual endogen dapat mempengaruhi peningkatan kortisol basal
dan gangguan hormon Luteinizing Hormone (LH) dan Follicle Stimulating Hormon Estrogen (FSH)
tidak menyebabkan sel telur berkembang, maka hormon estrogen dan progesteron juga tidak
terbentuk, yang menyebabkan gangguan menstruasi (25).

Responden penelitian ini adalah remaja berusia 15-18 tahun. Masa remaja merupakan salah

satu tahapan dalam siklus hidup manusia. Ada perubahan fisik dan psikis. Perubahan fisik dapat
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dilihat dari tanda-tanda perilaku seksual primer dan sekunder. Ada beberapa perubahan pada remaja
putri, salah satunya adalah menstruasi. Menstruasi umumnya bersifat siklus. Namun beberapa
remaja memiliki masalah menstruasi yaitu siklus menstruasi yang tidak teratur (26).

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Vetri (2019) yang menunjukkan
bahwa 67,4% dari 99 responden memiliki siklus menstruasi yang tidak teratur (27). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Sarida (2017), 62,5% dari 40 responden memiliki siklus menstruasi
tidak teratur (28). Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Septaliana (2019),
yang menunjukkan bahwa 68,9% dari 45 responden mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur
(29). Menstruasi yang tidak teratur merupakan hal yang sangat labil. Biasanya, menstruasi datang
setiap empat minggu. Jika di luar siklus, maka dapat dikatakan ada kelainan pada tubuh manusia.
Namun, siklus menstruasi seseorang berbeda, dan beberapa orang memiliki banyak siklus
menstruasi yaitu polimenorea (siklus menstruasi yang lebih pendek), bebrapa siklus menstruasi
oligomenorea (siklus menstruasi yang panjang), atau bahkan siklus menstruasi amenorea (tidak ada
siklus menstruasi) (27).

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa ada hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi
pada remaja putri dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kuta Utara. Setelah dilakukan uji
analisis fisher exact test tentang hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri
dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kuta Utara didapatkan p value 0,000 sehingga diambil
kesimpulan bahwa ada hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri dalam
pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kuta Utara.

Pernyataan ini sejalan dengan teori Sunaryo (2013), yang menyatakan bahwa stres adalah
respon fisik maupun psikologis terhadap suatu tuntutan yang memicu stress, mengganggu stabilitas
hidup dan mempengaruhi gangguan sistem fungsi hormonal, gangguan sistemik, gangguan tiroid,
prolaktin juga menyebabkan gangguan menstruasi. Dalam penelitiaan tersebut, 45,7% juga
mengatakan mereka sering terganggu oleh hal-hal kecil seperti gangguan internet saat pembelajaran
daring, guru menyampaikan materi terlalu cepat (30).

Internet memberikan kemudahan dalam mencari sumber informasi secara cepat sesuai
permintaan karena sudah umum digunakan oleh masyarakat termasuk pelajar. Dalam pembelajaran
jarak jauh tersebut, kelancaran jaringan internet sangat mempengaruhi kinerja partisipasi siswi
dalam pembelajaran. Akses internet sulit, pekerjaan rumah menumpuk, dan siswi terlalu tertekan
akan menyebabkan stres pada siswi. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat stres
pada siswi, maka fungsi hormon Luteinizing Hormone (LH) dan Follicle Stimulating Hormon
Estrogen (FSH) dalam tubuh terganggu sehingga menyebabkan serangkaian proses siklus
menstruasi lebih lambat dari biasanya, sehingga mengganggu siklus menstruasi (14).

Hal ini sejalan dengan penelitian Debora (2014), yang menunjukkan bahwa dari 40
responden, sebagian besar mengalami tingkat stres berat, yaitu sebanyak 29 (72,5%) dan 11 (27,5%)
stress ringan. Dari 40 responden, sebagian besar memiliki siklus menstruasi tidak teratur hingga

25(62,5%) dan sebagian besar memiliki siklus menstruasi teratur sebanyak 15 (37,5%), sehingga
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dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres dengan siklus menstruasi
(31).

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Anjarsari, dkk (2020), yang
mengatakan bahwa sebagian besar (58%) mengalami tingkat stres sedangkan (89%) responden
mengalami ketidakteraturan menstruasi. Oleh karena itu dapat disimpulan bahwa ada hubungan
antara tingkat stres dengan siklus menstruasi (18). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Restunissa (2022), yang menunjukan bahwa (67,8%) mengalami stres berat dan (47,8%) mengalami
siklus menstruasi tidak normal. Oleh karena itu, disimpulkan ada hubungan bermakna antara tingkat
stres dan siklus menstruasi (9).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tambun, dkk (2021), yang menyatakan
bahwa stres adalah suatu peristiwa atau stimulus lingkungan yang menyebabkan individu merasa
stres. Stresor dapat mempengaruhi setiap aspek kehidupan seseorang, menyebabkan stres mental,
perubahan perilaku, masalah berinteraksi dengan orang lain, dan ketidaknyamanan fisik. Stres
merupakan salah satunya penyebab gangguan siklus menstruasi yang berdampak terhadap pola
menstruasi, stres melibatkan sistem neuroendokrin, yang berperan penting dalam reproduksi wanita
(32).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan tingkat stres dengan siklus

menstruasi pada remaja putri dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kuta Utara, dapat
disimpulkan bahwa kejadian tingkat stres di SMA Negeri 1 Kuta Utara cukup tinggi, dan angka
kejadian siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 1 Kuta Utara cenderung tidak teratur
dan hasil penelitian tentang hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri
dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kuta Utara menunjukkan bahwa hasil uji analisis
fisher exact test didapatkan hasil p value <0.001 yang berarti, ada hubungan yang signifikan antara
tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri dalam pembelajaran daring di SMA
Negeri 1 Kuta Utara.
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